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ABSTRAK 

Ami Zola, 2021. Pewarnaan Alam Pada Batik Dengan Ekstrak Biji Kesumba 

dan Daun Ketapang: Studi Kasus di Rumah Warna 

Dedaunan Kabupaten Bungo Provinsi Jambi 

 

Penelitian ini adalah tentang pewarnaan alam pada batik dengan ekstrak 

Biji Kesumba dan Daun Ketapang di Rumah Warna Dedaunan Kabupaten Bungo 

yang hanya menggunakan pewarnaan alamsebagai pewarna batik. Cara  

pembuatan eksrak Biji Kesumba dan Daun Ketapang setelah diremas-remas, 

direbus didiamkan semalaman, direbuskan kembali dan didinginkan. Teknik 

pewarnaan dicelupkan kedalam eksrak lalu dijemur hingga kering, dan warna 

yang dihasilkan pada kain batik lebih gelap.Tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan cara pembuatan ekstrak warna alam dengan Biji Kesumba dan 

Daun Ketapang, teknik pewarnaan alam dengan ekstrak Biji Kesumba dan Daun 

Ketapang, dan warna yang dihasilkan dari pewarnaan alam Biji Kesumba dan 

Daun Ketapang di Rumah Warna Dedaunan Kabupaten Bungo. 

Metode penelitian ini adalah metode  deskriptif kualitatif. Jenis data yaitu 

berupa data primer dan data sekunder. Informan penelitian ini adalah pimpinan 

atau pemilik dan pengrajin di rumah Warna Dedaunan. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 

dengan teknik analisa model interaktif yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini yaitu 1) Membuat ekstrak Biji Kesumba dan Daun 

Ketapang diremas-remas,direbus, didiamkan semalaman, direbus kembali, 

disaring, dan didinginkan. 2) Teknik pewarnaan dengan ekstrak Biji Kesumba dan 

Daun Ketapang  yaitu dengan cara mencelupkan kain, kain direndam dengan 

sabun cuci, dicelup dengan tawas selama dua malam, kemudian pencelupan 

dengan ekstrak danselanjutnya pencelupan dengan pengunci (fiksasi) kapur sirih 

dan tunjung. 3) Warna yang dihasilkan dari Biji Kesumba yaitu warna orange, 

fixsasi kapur hasil warna nya orange lebih tua dan fixsasi tunjung menghasilkan 

warna orange kecoklatan. Daun Ketapang menghasilkan warna kuning muda, 

fixsasi kapur menghasilkan warna kuning tua dan tunjung menghasilkan warna 

kecoklatan. 

 

Kata Kunci: Pewarnaan Alam Dengan Ekstrak Biji Kesumba dan Daun   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang beraneka ragam jenisnya 

yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Indonesia merupakan negara 

yang kaya akan seni budayanya. Salah satu nya budaya yang cukup dikenal 

yaitu kerajinan. Berbagai macam seni kerajinan yang ada di Indonesia, salah 

satunya adalah seni kerajinan batik. Batik merupakan kebudayaan Indonesia 

yang di wariskan secara turun-temurun sejak dahulu kala, diantara beragam 

kebudayaan Indonesia batik merupakan karya seni yang sangat unik dan 

bernilai tinggi. 

Batik merupakan salah satu bentuk budaya bangsa yang bernilai tinggi 

yang mempunyai keunikan  dan telah diakui oleh masyarakat Dunia. Batik 

pada saat ini telah menjadi kebanggaan bangsa Indonesia di mata Dunia, 

sebagai pemilik budaya Batik semakin dikuatkan dengan keputusan dari 

UNESCO ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan 

Non Bendawi (Masterpieses of the Oral and Intangible Heritange of 

Humanity) sejak tanggal 2 Oktober 2009, (Musman dan Arini, 2011). 

Perkembangan batik pada saat ini telah menyebar luas di berbagai 

pulau di Indonesia. Salah satunya pada Provinsi Jambi. Batik di Provinsi 

Jambi ini tumbuh dan berkembang pesat mulai tahun 1875 oleh Haji Muhibat 

beserta keluarga yang datang dari Jawa Tengah, mereka memperkenalkan 
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pengolahan seni batik (Susanto dkk ,2015:1). Kemudian batik berkembang di 

setiap Kabupaten yang ada didaerah jambi salah satunya adalah Kabupaten 

Bungo, yang di sebut batik Bungo. 

Batik Bungo semakin di kenal masyarakat ketika , Indonesia Fashion 

Craft di Makasar, Sulawesi Selatan pada tanggal 6 sampai 11 November 

2002. Kabupaten Bungo memiliki beberapa sentra industri batik yang tersebar 

dibeberapa daerah di Kabupaten Bungo. Menurut data yang di dapatkan 

Didesperindang Kabupaten Bungo ada sebelas industri batik di Kabupaten 

Bungo Salah satunya sentra Batik yang  dikembangkan pada tahun 2018, 

yaitu  Rumah Warna Dedaunan, yang beralamat di Jl. Yusuf Mukti, 

Kecamatan Pasar Muara Bungo, Kabupaten Bungo. 

Usaha batik Warna Dedaunan yang dipimpin langsung oleh Ibuk 

Nopyah Irwani,batik Warna Dedaunan pernah mengikuti Inacraft pada tahun 

2019, dan juga sering mengikut bazar atau pameran kerajinan yang diadakan 

di Provinsi Jambi. Batik yang ada di Rumah Warna Dedaunan  memproduksi 

jenis  batik tulis dan batik cap  dengan berbagai macam bentuk motif. Selain 

motif, Batik yang ada di Rumah Warna Dedaunan  hanya menggunakan 

pewarna dari bahan alam saja sebagai pewarna batik. 

Pewarnaan pada zaman dahulu memang menggunakan bahan pewarna 

alami dari tumbuh-tumbuhan seperti akar, batang, daun, biji dan bagian 

lainnya. Sekarang pewarna alami batik yang terbuat dari tumbuh-tumbuhan 

sudah banyak ditinggalkan karena proses pembuatannya terlalu lama dan 
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tidak praktis, sekarang industri batik banyak menggunakan bahan pewarna 

kain atau tekstil batik menggunakan bahan pewarna sintetis, karena bahan 

pewarna sistetis mudah dijumpai, namun zat-zat pewarna sisntetis ini kurang 

ramah terhadap lingkungan, berdampak bagi lingkungan berupa pencemaran 

terutama pada air dan udara dan berakibat buruk pada tubuh manusia.Seiring 

dengan pencanangan kembali menggunakan warna alam, maka peneliti hanya 

memfokuskan pada pewarnaan alam.  

Pewarna alam batik dibuat dengan cara mengekstrak akar, batang, 

daun, kulit, bunga maupun buah dari tumbuh-tumbuhan. Ada banyak bahan 

pewarna alami yang lazim digunakan sebagai pewarnaan batik, antara lain 

daun teh, daun avokad, daun jati, indigo, kulit dan daun mangga, pace atau 

mengkudu, daun andong, kelapa, putri malu, kulit secang, kunyit dan bawang 

merah ( Supriono, 2016:203 ). 

Ada banyak bahan pewarna alami yang digunakan di rumah Warna 

Dedaunan, namun pewarna alam yang sering digunakan sebagai pewarna 

batik dirumah Warna Dedauanan yaitu menggunakan Biji Kesumba dan Daun 

Ketapang. Kesumba (Bixa orellana Linn) dikenal juga dengan kunyit jawa, 

biji kesumba atau kesumba keling merupakan salah satu tumbuhan yang 

berpotensi sebagai sebagai pewarna alami, buahnya mirip rambutan berwarna 

hijau saat muda dan merah tua hingga coklat saat masak. Biji kesumba 

mengandung senyawa aktif yang larut dalam air  dapat digunakan sebagai 

pewarna kain batik. Menurut  Pujilestari (2014) “Menggunakan pelarut air 
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untuk mengekstrak zat warna biji kesumba keling sebagai warna pada kain 

batik katun”.  

Selain biji kesumba sebagai pewarna pada kain batik, Daun Ketapang 

juga dijadikan sebagai pewarna alam pada kain batik. PohonKetapang 

(Terminalia catappa L) tanaman ini hampir tumbuh diseluruh bagian wilayah 

di Indonesia. Biasanya tumbuh liar di pantai ataupun dipinggir jalan, salah 

satu bagian pohon ketapang yang belum dimanfaatkan secara maksimal 

adalah daunnya.Daun Ketapang memiliki banyak manfaat yaitu dapat 

dijadikan sebagai pewarna alami. Daun ketapang yang berbentuk bulat telur 

berwarna hijau gelap dan kasar, dan berwarna merah gelap ini menggugurkan 

daunnya dua kali dalam setahun (Thomson dan Evans, 2006). 

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan pimpinan Rumah Batik 

Warna Dedaunan yaitu Ibu Nopyah Irwani (15 September 2021) yang 

menyatakan bahwa: 

"Dirumah Warna Dedaunan menggunakan pewarnaan alam sebagai 

pewarna batik,Pewarnaan alam bisa diexsplorasi dengan tumbuhan 

yang ada disekitar kita, walaupun proses pemanfaatan tumbuhan untuk 

dijadikan bahan pewarna batik tidaklah mudah, tetapi dapat  

menghasilkan warna-warna batikyang alami, lembut dan bernilai tinggi, 

sehingga ada kepuasan tersendiri saat terciptanya warna dikain. Selain 

itu penggunaan warna alam juga ramah terhadap lingkungan yang dapat 

mengatasi pencemaran terutama pada air.Tumbuhan yang ada di alam 

sekitar, dimanfaatkan untuk pewarna alam, seperti: biji kesumba, kulit 

jengkol, daun indigo, daun jati, buah pinang, daun ketapang, akar 

mengkudu, daun lanang, kayu tinggi, jolawe, jambal, dan gambir.Untuk 

pewarnaan batik disini hanya menggunakan zat pewarna alami saja. 

Namun yang mencirikahaskan pewarnaan batik di rumah Warna 

Dedaunan yaitu menggunakan daun Ketapang dan  Biji Kesumba. Dan 

juga saya menggunakan penguat dan pembangkit warna alami 
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menggunakan tawas, kapur sirih dan tunjung pada Rumah Warna 

Dedaunan”. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa di Rumah 

Warna Dedaunan ini hanya menggunakan zat pewarnaan dari alam saja 

sebagai pewarna batik, pewarnaan alam bisa dieksplorasi dengan tumbuhan 

yang ada di alam sekitar. Pewarnaan alam dapat menghasilkan warna batik 

yang alami, lembut dan bernilai tinggi, namun yang menjadi unggulan dan 

mencirikhaskan pewarnaannya menggunakan  pewarna alam dari Biji 

Kesumba dan Daun Ketapang.Teknik pembuatan eksrak dengan cara di 

remas-remas, direbus, didiamkan semalaman, direbuskan kembali dan 

didinginkan. Untuk teknik pewarnaan setelah dicelupkan kedalam eksrak lalu 

dijemur hingga kering untuk melakukan pencelupan selanjutnya dan warna 

yang dihasilkan pada kain batik lebih gelap. 

Di Rumah Warna Dedaunan memiliki keunggulan dalam pewarnaan 

alam yaitu Biji Kesumba dan Daun Ketapang oleh karena itu penulis ingin 

mengetahui cara membuat eksrak Biji Kesumba dan Daun Ketapang, teknik 

pewarnaan alam dengan eksrak Biji Keusmba dan Daun Ketapang serta warna 

yang dihasilkan dari eksrak Biji Kesumba dan Daun Ketapang di rumah 

Warna Dedaunan Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian di 

Rumah Warna Dedaunan karena dapat dilihat dari permasalahan dan salah 

satu keunggulan  dalam menggunakan zat pewarna alam. Oleh karena itu 

penulis mengangkat judul penelitian  yaitu “Pewarnaan Alam Pada Batik 



6 

 

 
 

dengan Ekstrak Biji Kesumba dan Daun Ketapang: Studi Kasus di Rumah 

Warna Dedaunan Kabupaten Bungo Provinsi Jambi”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah pada 

penelitian ini  adalah cara pembuatan ekstrak dengan Biji Kesumba dan Daun 

Ketapang sebagai pewarna alam dan teknik pewarnaan alam dengan eksrak 

biji kesumba dan daun ketapang serta warna yang di hasilkan dari eksrak biji 

kesumba dan daun ketapang sebagai pewarna alam di Rumah Warna 

Dedaunan Kabupaten Bungo. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah ini 

adalah: 

1. Bagaimana cara membuat ekstrak warna alam dengan Biji Kesumba dan 

Daun Ketapang di Rumah Warna Dedaunan Kabupaten Bungo ? 

2. Bagaimana teknik pewarnaan alam dengan eksrak Biji Kesumba dan 

Daun Ketapang di Rumah Warna Dedaunan Kabupaten Bungo? 

3. Apa  warna yang di hasilkan dari eksrak Biji Kesumba dan Daun 

Ketapang sebagai pewarna alam batik di Rumah Warna Dedaunan 

Kabupaten Bungo? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di peroleh dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Cara membuat ekstrak warna alam dengan Biji Kesumba dan Daun 

Ketapang  di Rumah Warna Dedaunan Kabupaten Bungo ? 

2. Teknik pewarnaan alam dengan eksrak Biji Kesumba dan Daun Ketapang 

di Rumah Warna Dedaunan Kabupaten Bungo? 

3. Warna yang di hasilkan dari eksrak Biji Kesumba dan Daun Ketapang 

sebagai pewarna alam batik di Rumah Warna Dedaunan Kabupaten 

Bungo. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Adapaun manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan kajian dan ilmu pengetahuan dalam bidang Seni Batik khususnya 

mengenai pewarnaan alam yang diproduksi oleh Rumah Warna Dedaunan 

yang menjadi ciri khas dari Kabupaten Bungo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Memberikan pengelaman tersendiri bagi peneliti untuk 

mengembangkan pengetahuannya dibidang pewarnaan alam pada 
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batik. Selain itu, manfaat dari penelitian ini juga dapat dirasakan oleh 

para mahasiswa terutama bagi mahasiswa Tata Busana UNP sebagai 

sumber belajar untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang 

pewarnaan alam pada batik. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

UNP berupa informasi dibidang pewarnaan alam pada batik. 

c. Bagi Kabupaten Bungo 

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi Kabupaten Bungo 

untuk lebih menunjukkan eksistensinya pada masyarakat luas terkait 

warisan budaya budaya berupa Batik di Kabupaten Bungo. Warisan 

budaya seperti ini harus di jaga dan di lestarikan sebagai wujud dari 

bentuk apresiasi terhadap kebudayaan daerah. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

sumber belajar untuk menamabah ilmu pengetahuan dibidang pewarna 

alam pada batik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di rumah Warna 

Dedaunan Kabupaten Bungo tentang Pewarnaan Alam. Dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Cara membuat ekstrak warna alam di Rumah Warna Dedaunan dengan cara 

menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu, menimbang bahan Biji 

Kesumba dan Daun Ketapang sesuai kebutuhan, kemudian diremas-remas 

untuk Biji Kesumba dan dipotong kecil-kecil untuk Daun Ketapang. Setelah 

itu baru direbus sampai air nya sedikit menyusut (5 liter), diamkan 

semalaman kemudian direbuskan kembali hingga mendidih, lalu disaring 

dan didinginkan. Lakukan 2 kali pembuat ekstrak Biji Kesumba dan Daun 

Ketapang dengan cara yang sama. 

2. Teknik pewarnaan alam dengan ekstrak Biji Kesumba dan Daun Ketapang 

di Rumah Warna Dedaunan dengan cara mencelup. Pencelupan pertama 

dengan sabun cuci, kemudian dicelupkan kedalam tawas selama dua malam, 

lalu dicelupkan menggunakan TRO, pencelupan selanjutnya dengan ekstrak 

warna alam Biji Kesumba dan Daun Ketapang sampai 5 kali pencelupan, 

kemudian baru dicelupkan dengan pengunci (fiksasi) kapur. Kemudian 

dicelupkan kembali dengan ekstrak Biji Kesumba dan Daun Ketapang 

sampai 5 kali pencelupan dan yang terakhir pencelupan dengan fiksasi 

Tunjung. 
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3. Warna yang dihasilkan dari pewarnaan alam Biji Kesumba yaitu 

menghasilkan warna orange, menggunakan fiksasi kapur menghasilkan 

warna orange tua dan fiksasi tunjung menghasilkan warna orange 

kecoklatan. Daun Ketapang menghasilkan warna kuning muda, 

menggunakan fiksasi kapur menghasilkan warna kuning tua dan tunjung 

menghasilkan warna kecoklatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

adapun peneliti mengajukan beberapa saran. Diantara nya sebagai berikut: 

1. Kepada pengrajin dirumah Warna Dedaunan agar terus mengembangkan 

warna-warna alamnya, baik yang sudah ada maupun menciptakan warna-

warna baru. Karena warna merupakan elemen ciri khas dan penarik dari 

suatu produk, dimana dengan ada nya perkembangan warna menjadi 

ketertarikan bagi konsumen sehingga usaha rumah Warna Dedaunan 

menjadi maju dan berkembang. 

2. Kepada pemerintah daerah Kabupaten Bungo, untuk dapat ikut serta dalam 

melestarikan dan mengapresiasikan karya-karya batik Warna Dedaunan ini, 

agar bisa terjaga sampai generasi selanjutnya. 

3. Hasil penelitian ini secara khusus akan memberikan sumbangan, 

pengetahuan dan wawasan dalam mengembangkan ilmu batik terutama 

dalam pewarnaan batik. Disamping itu, dapat memberikan masukan bagi 

berbagai kepentingan seperti disiplin ilmu-ilmu terkait. 
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